BAB V
PENUTUP

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan, implikasi, dan saran dari
penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan jenis
tindak tutur ilokusi dan kesantunan berbahasa dalam kasus Ferdy Sambo pada
acara Indonesia Lawyers Club di Youtube dan acara Rosi di Kompas TV,

5.1 Simpulan
Sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

disampaikan di bagian depan serta uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab

sebelumnya, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut.

1. Jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan pada acara Indonesia Lawyers Club
(ILC) di Youtube sebanyak 264 data, terdiri dari: (1) tindak tutur asertif
(menyatakan 64, menegaskan 2, melaporkan 40, dan mengemukakan pendapat
41), (2) tindak tutur direktif (meminta 15, menuntut 8, menanyakan 21,
menyuruh 6, menyarankan 8, dan mengajak 5), (3) tindak tutur komisif
(menjanjikan 4), (4) ekspresif (berterima kasih 10, mengecam 24, memuji 4,
mengucap salam 7, dan bersimpati 3), dan (5) tindak tutur deklaratif
(mengizinkan 1 dan memberi nama 1).

Sementara pada acara Rosi di Kompas TV ditemukan tindak tutur
ilokusi sebanyak 195 data yang terdiri dari: (1) tindak tutur asertif (menyatakan
74, menegaskan 6, melaporkan 12, mengemukakan pendapat 8), (2) tindak
tutur direktif (meminta 5, menanyakan 60, menyarankan 2), (3) tindak tutur
ekspresif (berterima kasih 4, mengecam 21, mengucap salam 1, rasa simpati 2),
dan tidak ditemukan tindak komisif dan deklaratif pada acara Rosi di Kompas

TV.
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2. Bentuk kesantunan Berbahasa pada acara Indonesia Lawyers Club (ILC) di
Youtube meliputi yang mematuhi maksim kebijaksanaan 127 data dan
melanggar 5 data, mematuhi maksim kemurahan 47 data dan melanggar 4 data,
mematuhi maksim kerendahan hati 6 data dan melanggar 1 data, mematuhi
maksim kecocokan 16 data dan melanggar 1 data, mematuhi maksim
kesimpatian 12 data dan melanggar 1 data, mematuhi maksim pujian 33 data
dan melanggar 11 data.

Kesantunan berbahasa pada acara Rosi di Kompas TV meliputi yang
melanggar maksim kebijaksanaan 130 data dan melanggar 7 data, mematuhi
maksim kemurahan 9 data dan melanggar 3 data, mematuhi maksim
kerendahan hati 5 data dan melanggar 1 data, mematuhi maksim kecocokan 15
data dan tidak ditemukan pelanggaran pada maksim kecocokan, maksim
kesimpatian 5 data dan tidak ditemukan pelanggaran pada maksim
kesimpatian, maksim pujian 5 data dan melanggar 15 data.

3. Pebedaan dan persamaan acara Indonesia Lawyers Club (ILC) di Youtube dan
acara Rosi di Kompas TV dalam membahas Kasus Ferdy Sambo dari segi
tindak tutur ilokusi, tindak asertif menyatakan sama-sama mendominasi kedua
acara tersebut, dikarenakan pembawa acara berusaha untuk menggali informasi
kepada narasumber sehingga narasumber bertutur menggunakan tindak ilokusi
asertif untuk menyatakan dan memberitahukan informasi yang kebenarannya
terikat pada proposisi yang diungkapkannya. Selanjutnya tindak ilokusi yang
mendominasi di acara Indonesia Lawyers Club (ILC) yaitu tindak asertif
mengemukakan pendapat dikarenakan pada acara ILC narasumber berusaha

untuk memberikan pandangan, pikiran dan pendapatnya tentang kasus Ferdy
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Sambo. Sementara pada acara Rosi tindak direktif menanyakan yang lebih
mendominasi, dikarenakan pembawa acara sering memberikan pertanyaan
kepada narasumber untuk menggali informasi ataupun mendapatkan penjelasan
dan keterangan agar acara gelar wicara menjadi efektif.

Selanjutnya, dari segi kesantunan berbahasa acara Indonesia Lawyers
Club (ILC) di Youtube dan acara Rosi di Kompas TV sama-sama didominasi
oleh maksim kebijaksanaan yang tuturannya mematuhi maksim kebijaksaan
dan tergolong santun, untuk pelanggaran ditemukan pada maksim pujian yang

sama-sama mendominasi acara Indonesia Lawyers Club (ILC) dan Rosi.

5.2 Implikasi
Berdasarkan simpulan tersebut, dapat diajukan beberapa implikasi

penelitian yaitu: (1) Praktik kebahasaan pada acara Indonesia Lawyers Club (ILC)
di Youtube dan acara Rosi di Kompas TV merupakan fenomena yang menarik
dalam perkembangan bahasa, dalam hal ini penggunaan tindak tutur ilokusi dan
kesantunan berbahasa. Kajian mengenai tindak tutur ilokusi dan kesantunan
berbahasa dalam membahas kasus Ferdy Sambo pada acara Indonesia Lawyers
Club (ILC) di Youtube dan acara Rosi di Kompas TV dapat menambah hasil
penelitian kualitatif di bidang pragmatik, khususnya yang berhubungan dengan
penelitian tindak tutur ilokusi dan kesantunan berbahasa. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sumber rujukan pada penelitian yang berkaitan dengan tindak tutur
ilokusi dan kesantunan berbahasa. (2) Kajian mengenai tindak tutur ilokusi dan
kesantunan berbahasa dalam kasus Ferdy Sambo pada acara Indonesia Lawyers
Club (ILC) di Youtube dan acara Rosi di , Kompas TV dapat dijadikan sumbangan

modal, baik bagi guru bidang studi bahasa Indonesia maupun bidang studi lainnya
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khususnya dalam mengajarkan berbahasa yang santun, agar lebih variatif dalam
memberikan contoh-contoh bentuk kesantunan berbahasa khususnya dalam tindak
tutur ilokusi. (3) Kajian mengenai tindak tutur ilokusi dan kesantunan berbahasa
dalam kasus Ferdy Sambo pada acara Indonesia Lawyers Club (ILC) di Youtube
dan acara Rosi di Kompas TV dapat dimanfaatkan bagi masyarakat luas sebagai
tambahan acuan untuk mempermudah membina relasi dan menjalin hubungan
kerja sama di dalam membangun komunikasi yang harmonis dengan mitra

tuturnya sesuai dengan konteks.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disampaikan saran-

saran sebagai berikut: (1) bagi dunia pendidikan terutama pembelajaran bahasa
Indonesia, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengajar
tentang penggunaan bahasa, terutama tentang tuturan yang sesuai dengan konteks
pemakaiannya, dan (2) bagi pembaca, sebagai pengguna bahasa agar mampu
memahami bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi dan kesantunan berbahasa dalam
kehidupan sehari-hari ataupun dalam acara diskusi sehingga dapat mengetahui

seperti apa kesantunan berbahasa.
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